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Abstract. Payakumbuh City has great potential in the halal food industry, but has not been 

designated as a halal food industry area. Without a sustainability evaluation, it is difficult to 

identify factors that influence the development of MSMEs, both in terms of economic, social and 

environmental aspects. Therefore, the sustainability of MSME businesses in the halal food 

industry in this city needs to be evaluated based on the economic, social and environmental 

dimensions using the Triple Bottom Line (TBL) approach. This research uses quantitative 

methods with data collection techniques through questionnaires and analysis using the Rapfish 

test based on Multidimensional Scaling (MDS). The research sample amounted to 100 

respondents who were randomly selected based on the Slovin formula. The results showed that 

the sustainability of halal food industry MSMEs in Payakumbuh City was classified as quite 

sustainable with an economic index of 52.95, social 65.46, and environmental 61.29. The social 

dimension has the greatest influence on business sustainability. The main factors affecting 

sustainability include product innovation, government assistance, product quality, employee 

training, and recycling of production waste.  

Keywords: Sustainability, MSMEs, Economic, Social, Environmental, Triple Bottom Line, 

Rapfish. 

 

Abstrak. Kota Payakumbuh memiliki potensi besar dalam industri makanan halal, namun belum 

ditetapkan sebagai kawasan industri makanan halal. Tanpa evaluasi keberlanjutan, sulit untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan UMKM, baik dari segi 

ekonomi, sosial, maupun lingkungan. Oleh karena itu, keberlanjutan usaha UMKM industri 

makanan halal di kota ini perlu dievaluasi berdasarkan dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan 

menggunakan pendekatan Triple Bottom Line (TBL). Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner dan analisis menggunakan uji 

Rapfish berbasis Multidimensional Scaling (MDS). Sampel penelitian berjumlah 100 responden 

yang dipilih secara random berdasarkan rumus Slovin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keberlanjutan UMKM industri makanan halal di Kota Payakumbuh tergolong cukup 

berkelanjutan dengan indeks ekonomi 52,95, sosial 65,46, dan lingkungan 61,29. Dimensi sosial 

memiliki pengaruh terbesar terhadap keberlanjutan usaha. Faktor utama yang mempengaruhi 

keberlanjutan meliputi inovasi produk, bantuan pemerintah, kualitas produk, pelatihan 

karyawan, dan daur ulang limbah produksi.  

Kata kunci: Keberlanjutan, UMKM, Ekonomi, Sosial, Lingkungan, Triple Bottom Line, Rapfish. 

 

A.  Pendahuluan 
Keberlanjutan usaha UMKM industri makanan halal menjadi perhatian penting 

dalam pengembangan ekonomi daerah. Kota Payakumbuh memiliki potensi yang besar 

dalam industri makanan halal dengan didukung adanya keberagaman kuliner tardisional 

dan kekinian. Namun sejauh ini, lima kawasan industri yang telah ditentukan oleh 

Pemerintah Kota Payakumbuh, belum ada yang memenuhi syarat sebagai kawasan 

industri makanan halal (https://balitbang.sumbarprov.go.id). Akibatnya, pengembangan 

UMKM industri makanan halal di Kota Payakumbuh cenderung berlangsung secara 

terfragmentasi. Kondisi ini menjadi tantangan bagi kota tersebut untuk memperkuat 
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posisinya dalam mewujudkan kawasan industri makanan halal yang berpotensi 

mendorong pertumbuhan ekonomi lokal sekaligus menarik pasar yang lebih luas. 

Keberlanjutan UMKM Industiri makanan halal memerlukan kebijakan publik dalam 

mendorong daya tahan dan pertumbuhannya. Selain kebijakan publik ada 3 dimensi 

utama yang perlu dimiliki oleh UMKM Industri Halal dalam keberlanjutan usahanya 

yaitu: ekonomi, sosial dan lingkungan disamping kepatuhannya terhardap standar etika 

Islam. Beberapa faktor seperti jaringan kemitraan dan modal sosial dapat mengurangi 

biaya usaha dan meningkatkan citra. Namun tantangan utama tetap pada adopsi teknologi 

yang rendah akibat keterbatasan modal dan akses. 

Studi ini bertujuan untuk menganalisis keberlanjutan UMKM industri makanan halal 

menggunakan metode Rapfish berbasis Multidimensional Scaling (MDS). Dengan 

menggunakan kerangka triple Botton Line untuk menilai keberlanjutan usaha dari aspek 

ekonomi, sosial dan lingkungan. Dalam hal ini berkaitan pada UMKM industri makanan 

halal, khususnya di Kota Payakumbuh. terdapat dua pertanyaan yang dapat 

diformulasikan sebagai batasan studi ini.  Pertama, bagaimana status keberlanjutan usaha 

UMKM makanan halal di Kota Payakumbuh ditinjau dari dimensi ekonomi, sosial dan 

lingkungan. Kedua, pada Atribut manakah yang paling dominan mempengaruhi 

keberlanjutan usaha UMKM makanan halal di Kota Payakumbuh. 

2.  Tinjauan Pustaka 
Studi keberlanjutan usaha UMKM industri makanan halal cenderung diamati dari 

aspek peran kebijakan publik. Keberlanjutan usaha dimaksudkan sebagai kemampuan 

suatu entitas bisnis untuk mempertahankan operasional dan pertumbuhannya dalam 

jangka panjang bagi kesejahteraan pemangku kepentingan dengan tanpa mengorbankan 

kapasitas generasi mendatang (Nirwal & Bhardwaj, 2025; Griep et al., 2022). Dalam 

konteks industri UMKM, konsep keberlanjutan usaha meliputi tiga dimensi utama, baik 

dari aspek ekonomi, sosial maupun lingkungan. (Naranjo et al., 2025; Martins et al., 2022; 

Malesios et al., 2021). Dari aspek ekonomi, keberlanjutan usaha dikategorisasikan kepada 

profitabilitas, efisiensi dan daya saing. Adapun aspek sosial mencakup kesejahteraan 

karyawan, hubungan dengan komunitas, keadilan dan tanggung jawab sosial. Sementara 

aspek lingkungan berkaitan dengan pengelolaan sumber daya, pengurangan dampak 

lingkungan dan praktik produksi bersih (Ahmad et al., 2023; Andersson et al., 2022). 

Dalam hal ini, keberlanjutan usaha industri UMKM makanan halal memerlukan adanya 

integrasi bisnis yang adaptif dan inovatif serta menuntut kepatuhan kepada regulasi 

standar etika Islam (Nirwal & Bhardwaj, 2025; Attwood et al., 2023; Bux et al., 2022). 

Dengan demikian, aktivitas bisnis yang dijalankan dapat memastikan terwujudnya 

kesinambungan nilai ekonomi serta memelihara keseimbangan sosial dan lingkungan. 

Berbagai studi mendapati program subsidi dan insentif fiskal dapat meningkatkan 

akses pasar dalam meningkatkan kepercayaan konsumen UMKM makanan halal 

(Loussaief et al., 2023; Jeong et al., 2021). Program kebijakan publik pada UMKM 

makanan halal telah mendorong profitabilitas dan daya saing. Meskipun, efektifitasnya 

terkadang terhambat dengan adanya keterbatasan sosialiasi dan kapasitas administrasi di 

tingkat lokal (Akbar et al., 2023; Jia & Chao-zhi, 2021). Di sisi lainnya, jaringan 

kemitraan bisnis dan modal sosial juga menjadi faktor determinan bagi kelansungan usaha 

UMKM makanan halal. Terdapat hubungan yang positif antara keterlibatan komunitas 

pada jaringan kemitraaan bisnis dan modal sosial dengan retensi usaha dalam membentuk 

preferensi konsumen produk makanan halal lokal (Wiyono et al., 2022; Secinaro & 

Calandra, 2020). Studi empiris juga mengkaji pada aspek kebijakan adopsi praktik 
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produksi bersih dan pengelolaan limbah terhadap keberlanjutan usaha UMKM makanan 

halal. Hasil studi mendapati bahwa dengan penerapan pengolahan limbah dan 

pengemasan ramah lingkungan dapat mengurangi biaya jangka panjang, bahkan 

meningkatkan citra produk di mata konsumen (Lau, 2024; Barca et al., 2024). Namun 

demikian, terdapat adopsi teknologi yang masih rendah di kalangan pelaku usaha yang 

disebabkan oleh keterbatasan modal dan akses teknologi. 

Di samping itu, studi UMKM industri makanan halal yang berkelanjutan lebih 

ditegaskan kepada faktor sertifikasi halal, dan dukungan institusional. Keberlanjutan 

UMKM industri makanan halal dimaksudkan sebagai sektor bisnis yang mampu 

mempertahankan operasionalnya dalam jangka panjang dengan memenuhi ketentuan 

syariah (Shalihin et al., 2024; Küchler et al., 2022). Pelbagai studi menekankan kepatuhan 

proses sertifikasi bagi menjamin keberlanjutan jaminan kehalalan produk. Hal ini karena 

pengembangan operasional usaha pada jaminan kehalalan produk dapat menghasilkan 

keuntungan dengan peningkatan akses pasar yang berdaya saing (Zuhrah et al., 2025; 

Hossain et al., 2020). Disertai dengan pemenuhan nilai-nilai syariah, studi-studi lainnya 

juga menyoroti kepentingan dukungan institusional untuk UMKM industri makanan 

halal. Dalam hal ini, sektor bisnis membutuhkan pembinaan sumber daya manusia 

melalui pelatihan teknis, standar mutu pengelolaan limbah dan efisiensi sumber daya 

(Nazaruddin et al., 2023; Jeong et al., 2021). Keberlanjutan sektor bisnis ini juga 

menuntut sinergi antara pemenuhan kepatuhan nilai-nilai religius, dukungan fasilitas 

infrastruktur, dan adaptasi terhadap tuntutan teknologi proses produksi yang ramah 

lingkungan (Tjahjadi et al., 2022). Kepatuhan proses sertifikasi dan dukungan 

institusional ini bertujuan agar UMKM industri makanan halal dapat memberikan nilai 

ekonomi sekaligus manfaat sosial dan lingkungan dalam jangka panjang. Akan tetapi, 

evaluasi keberlanjutan usaha berbasis metode penilaian Rapfish MDS belum sepenuhnya 

dianalisis secara mendalam pada UMKM industry makanan halal. 

3.  Metodelogi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan kepada UMKM makanan halal yang telah bersertifikasi halal 

di Kota Payakumbuh. Dalam hal ini, segala kemungkinan hubungan dimensi aspek 

ekonomi, sosial dan lingkungan dikaji menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode survey untuk mengevaluasi status keberlanjutan bagi pengembangan UMKM 

makanan halal. Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM yang bergerak di sektor 

makanan halal di Kota Payakumbuh yang telah bersertifikasi halal. Berdasarkan data dari 

Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) pada tahun 2024, jumlah total 

populasi UMKM makanan halal bersertifikat halal di Kota Payakumbuh tercatat sebanyak 

695 unit usaha. Sehubungan dengan hal itu, penarikan sampel dalam penelitian ini 

ditentukan berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus Slovin dengan margin of 

error 10%, sehingga diperoleh sampel sebanyak 100 unit UMKM. Perhitungan penarikan 

sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut; 

n = 
𝑁

1+𝑁 (𝑒  2)
 = 

695

1+695 (0.12)
 = 

695

6,95
 = 99,85 ≈ 100 

Keterangan: 

n :Jumlah sampel minimal yang diperlukan 

N :Besar Populasi 

e :Tingkat ketepatan yang diinginkan (e = 0,1)  

Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

simple random sampling, yang memberikan setiap UMKM peluang yang sama untuk 
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terpilih sebagai sampel. Metode ini memastikan representasi yang baik dari populasi, 

sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasi dengan akurasi yang tinggi, mencerminkan 

kondisi keberlanjutan UMKM makanan halal di Kota Payakumbuh. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang 

dipilih secara acak. Kuesioner menggunakan skala ordinal dengan lima tingkatan untuk 

menilai berbagai indikator keberlanjutan. Jawaban diberikan dalam skala 1 hingga 5, di 

mana nilai 1 menunjukkan kategori sangat rendah, nilai 2 rendah, nilai 3 cukup, nilai 4 

tinggi, dan nilai 5 sangat tinggi. Responden dalam penelitian ini adalah pemilik atau 

pengelola UMKM makanan halal yang telah bersertifikat halal, yang memiliki 

pengalaman langsung dalam pengelolaan usaha di Kota Payakumbuh. Sementara teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rapid Appraisal for Fisheries 

(RAPFISH), yang merupakan salah satu bentuk Multi Criteria Analysis (MCA) dengan 

teknik ordinasi menggunakan Multidimensional Scaling (MDS). Awalnya, metode ini 

dikembangkan untuk mengevaluasi keberlanjutan sektor perikanan secara multidisipliner 

dan memberikan rekomendasi kebijakan dalam bidang tersebut. Seiring 

perkembangannya, RAPFISH mulai diterapkan pada berbagai sektor lain, seperti 

pertanian, industri, dan pariwisata. Metode ini memungkinkan analisis yang cepat dan 

komprehensif dengan menghasilkan indeks keberlanjutan suatu sumber daya, yang dapat 

menjadi dasar dalam perumusan kebijakan yang lebih tepat (Ahmad Fauzi, 2019). Dalam 

penelitian ini, RAPFISH digunakan untuk menganalisis evaluasi keberlanjutan 

pengembangan UMKM makanan halal di Kota Payakumbuh berdasarkan dimensi 

ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

Penelitian ini dilakukan melalui enam tahapan utama. Tahap pertama adalah 

menetapkan tiga dimensi yang akan dianalisis, yaitu ekonomi (6 atribut), sosial (6 atribut), 

dan lingkungan (6 atribut). Tahap kedua adalah pemberian skor pada masing-masing 

dimensi berdasarkan skala keberlanjutan, dengan skala 1-5 sebagaimana yang dihuraikan 

pada tabel 1 di bawah ini.  

Tabel 1. Dimensi dan Atribut 
Variable Good Bad Attribute 

Dimensi Ekonomi 5 1 

Peningkatan pendapatan 

Ketersediaan pembukuan usaha 

Pemasaran digital 

Kualitas produk 

Inovasi Produk 

Bantuan pemerintah 

Dimensi Sosial 5 1 

Hubungan dengan pemasok 

Kerjasama antar pelaku UMKM 

Pelatihan karyawan 

Keterlibatan karyawan dalam pengambilan keputusan 

Mempekerja kan masyarakat lokal  

Keselamatan kerja karyawan 

Dimensi Ekologi 5 1 

   Penggunaan kemasan ramah lingkuangan 

Penghemat energi 

Daur ulang limbah produksi 

Proses Pemilahan Sampah  

Kepatuhan regulasi lingkungan 

Efisiensi penggunaan air 
 Sumber: Olahan MDS (2025)  

Tahap ketiga adalah mengolah hasil skoring dalam skala ordinal menggunakan 

analisis Multidimensional Scaling (MDS). Tujuan utama analisis ini adalah mengevaluasi 
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status keberlanjutan pada setiap dimensi, sehingga ketidakseimbangan antar dimensi 

dapat teridentifikasi. Tahap keempat adalah menentukan posisi pengelolaan dalam 

kategori buruk hingga baik. Analisis MDS dikembangkan lebih lanjut dalam perangkat 

lunak Rapfish, yang digunakan untuk mengukur setiap indikator. Dalam Rapfish (Rapid 

Appraisal for Fisheries), keberlanjutan dinilai secara kuantitatif berdasarkan serangkaian 

kriteria yang dianalisis secara numerik menggunakan satu set atribut yang diberi skor. 

Selanjutnya, tahap kelima adalah analisis kestabilan atribut menggunakan Monte Carlo 

Analysis. Tahap keenam adalah mengidentifikasi atribut yang paling berpengaruh 

terhadap hasil analisis dengan sensitivity analysis (leverage analysis). Identifikasi ini 

bertujuan untuk mengetahui atribut mana yang paling sensitif dalam mempengaruhi hasil 

ordinasi. Setiap atribut yang telah ditentukan dan diisi dengan data aktual dianalisis 

menggunakan metode MDS, sehingga diperoleh indeks keberlanjutan dari masing-

masing dimensi yang diteliti. 

Tabel 2. Indeks Status Keberlanjutan Pengelolaan 

No Nilai Indeks Kategori 

1 0-25 Tidak Berkelanjutan 

2 >25-50 Kurang Berkelanjutan 

3 >50-75 Cukup Berkelanjutan 

4 >75-100 Sangat Berkelanjutan 

Indeks status keberlanjutan pengelolaan sebagai yang dimaksudkan pada Tabel 2 

merupakan hasil kategori pengukuran untuk menunjukkan tingkat keberlanjutan 

berdasarkan analisis dari setiap dimensi. Titik keberlanjutan dalam analisis MDS 

memiliki posisi yang ditampilkan dalam dua dimensi, yaitu sumbu vertikal dan sumbu 

horizontal. Dalam memproyeksikan titik-titik ini pada garis mendatar, dilakukan proses 

rotasi dengan titik ekstrem buruk dengan skor 0% dan titik ekstrem baik dengan skor 

100%. Maka indeks status keberlanjutan UMKM industri makanan halal di Kota 

Payakumbuh memiliki rentang keberlanjutan 0-100%. Jika kajian menghasilkan berada 

antara 0 hingga 25,00, maka dikategorikan sebagai tidak berkelanjutan. Nilai antara 25,01 

hingga 50,00 menunjukkan kondisi kurang berkelanjutan, sementara nilai 50,01 hingga 

75,00 menandakan bahwa cukup berkelanjutan. Nilai antara 75,01 hingga 100,00 

menunjukkan kondisi berkelanjutan baik. Dengan demikian, indeks status keberlanjutan 

ini dapat menunjukkan posisi relatif dari pengelolaan bisnis UMKM makanan halal pada 

masing-masing dimensi. Dan juga secara objektif memberikan gambaran tentang tingkat 

keberlanjutan usaha UMKM makanan halal tersebut pada wilayah Kota Payakumbuh.   

4.  Hasil dan Pembahasan  

Dimensi ekonomi   

Dimensi ekonomi menunjukkan nilai Rapfish sebesar 52,95, yang masuk dalam 

kategori ‘cukup berkelanjutan’ dengan kisaran indeks 51-75. Namun, nilai ini mendekati 

batas bawah kategori ‘kurang berkelanjutan’ (26-50), sehingga perlu perhatian lebih 

dalam aspek ekonomi UMKM makanan halal di Kota Payakumbuh. Adapun hasil analisis 

Leverage of Attributes dimensi ekonomi menunjukkan bahwa inovasi produk, bantuan 

pemerintah, dan kualitas produk merupakan faktor utama yang paling berpengaruh 

terhadap keberlanjutan ekonomi UMKM. Sensitivitas status keberlanjutan usaha pada 

UMKM makanan halal di Kota Payakumbuh ditentukan oleh status atribut inovasi produk 

dengan selisih yang kecil sebesar 0,1 pada atribut bantuan pemerintah. Dalam hal ini, 

kedua atribut tersebut memiliki tingkat sensitivitas yang hampir sama terhadap perubahan 

status keberlanjutan pada dimensi ekonomi. Jika salah satu dari dua atribut ini 
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dihilangkan, dampaknya terhadap perubahan status keberlanjutan pada dimensi ekonomi 

tidak akan jauh berbeda. Dengan demikian, adanya dukungan kebijakan yang lebih kuat 

dalam peningkatan inovasi dan bantuan langsung kepada UMKM, diharapkan 

keberlanjutan ekonomi usaha UMKM makanan halal dapat meningkat ke tingkat yang 

lebih baik. 

Gambar 1. Grafik Rapfish dan Leverege of Attributes pada Dimensi Ekonomi 

 
          Sumber: Olahan MDS (2025) 

Hasil analisis menunjukkan inovasi produk, bantuan pemerintah, dan kualitas produk 

memiliki pengaruh terbesar terhadap indeks keberlanjutan usaha UMKM makanan halal 

di Kota Payakumbuh. Inovasi produk berperan penting dalam memastikan UMKM tetap 

kompetitif di tengah persaingan pasar yang ketat. Dalam UMKM industri makanan halal, 

inovasi dapat berupa pengembangan produk baru yang sesuai dengan kebutuhan 

konsumen, peningkatan variasi rasa, serta penerapan teknologi yang memungkinkan 

produk lebih tahan lama dan efisien dalam proses produksi (Al-Hanakta et al., 2023; 

Komariah et al., 2022). Pengembangan inovasi produk baru meningkatkan daya tahan 

produk, sehingga menjadi strategi utama dalam mempertahankan dan menarik pelanggan 

(Nazaruddin et al., 2023; Khairawati & Marianti, 2022). Hal ini berarti semakin inovatif 

praktik pelaku UMKM makanan halal, maka semakin meningkatkan kemungkinan 

stabilitas daya tahan keberlanjutan usaha di tengah perubahan kondisi pasar. Stabilitas 

daya tahan keberlanjutan usaha UMKM makanan halal tersebut mampu menghadirkan 

produk mengiku kebutuhan preferensi konsumen (Ahmad et al., 2023; Mabkhot, 2023). 

Dengan demikian, sensitifitas dalam inovasi produk dapat mengurangi kerentanan dalam 

mencipatkan keberlanjutan usaha UMKM makanan di Kota Payakumbuh.  

Namun, inovasi produk memerlukan dukungan pemerintah yang berperan penting 

dalam meningkatkan keberlanjutan usaha, terutama dalam hal akses permodalan, 

pelatihan, serta penyediaan pasar. Dukungan pemerintah yang dilakukan secara efektif 

meningkatkan kemampuan pelaku UMKM makanan halal dalam memperoleh modal 

yang diperlukan, pengembangan komptensi melalui pelatihan, serta memperluas akses 

yang berdaya saing (Akbar et al., 2023; Sukmana et al., 2020). Hal ini dapat membantu 

adaptibilitas UMKM makanan halal dalam mempertahankan keberlanjutan usaha secara 

jangka panjang (Shalihin et al., 2024; Suhaimi & Marliyah, 2023). Dukungan pemerintah 

yang terstruktur berarti menjadi motor penggerak dalam memperkuat ekosistem sehingga 

dapat memberikan efek sinergis bagi keberlanjutan usaha UMKM makanan halal. 

Hubungan ini memperlihatkan bahwa keberhasilam dalam memperkuat ekosistem yang 

didukung pemerintah menentukan tingkat sensitivitas usaha dengan perubahan yang 

terjadi di lingkungan bisnis. Peningkatan sensitivitas usaha menciptakan kapasitas daya 

saing UMKM makanan halal di tengah persaingan pasar yang semakin kompetitif (Nirwal 

https://embistek.org/jurnal/index.php/embistek


Submitted: 30-08-2025 –Accepted: 25-09-2025 –Published: 14-10-2025  
embistek.org 

Jurnal Embistek 

Ekonomi, Manajemen Bisnis, Syariah, dan Teknologi   

https://embistek.org/jurnal/index.php/embistek 

volume 4 (3), 2025 hal: 657-671 

 

663 

  

& Bhardwaj, 2025; Zakaria et al., 2022). Oleh karena itu, peningkatan kualitas koordinasi 

yang lebih baik antara pemerintah dan pelaku UMKM diperlukan agar program bantuan 

lebih efektif dan tepat sasaran. 

Lebih lanjut, kualitas produk menjadi faktor fundamental yang menentukan 

kepuasan dan loyalitas pelanggan serta daya saing UMKM makanan halal di pasaran. 

Dalam industri makanan halal, kualitas produk mencakup kepatuhan terhadap standar 

halal, pemilihan bahan baku berkualitas, serta proses produksi yang higienis (Kamaruddin 

et al., 2023; Ahmad et al., 2020). Produk berkualitas tinggi menciptakan kepercayaan 

pelanggan dan meningkatkan peluang promosi dari konsumen ke konsumen (Dhewi, 

2022; Arifin et al., 2021). Hal ini dapat terlihat dari keterkaitan loyalitas pelanggan 

dengan promosi dari mulut ke mulut yang dapat mendukung pengembangan 

keberlanjutan usaha UMKM makanan halal di Kota Payakumbuh. Sensitivitas 

keberlanjutan usaha sangat bergantung kepada konsistensi peningkatan kualitas produk 

bagi memenuhi kebutuhan pelanggan UMKM makanan halal (Abu Karim et al., 2020; 

Perdana, 2020). Kepercayaan pelanggan kepada kualitas produk makanan halal pada 

pelaku UMKM meningkatkan loyalitas yang secara memperkuat daya saing usaha. Hal 

ini meminimalkan resiko kehilangan pasar yang menyebabkan usaha makanan halal 

berdaya tahan dari adanya fluktuasi ekonomi maupun perubahan tren pasar. Oleh karena 

itu, perhatian kepada kualitas produk menjadi aspek penting yang harus dipertahankan 

secara kontinu untuk menjaga stabilitas pertumbuhan keberlanjutan usaha UMKM 

makanan halal di Kota Payakumbuh. 

Dimensi Sosial   

Dimensi sosial memperoleh nilai indeks 65,46, yang masuk dalam kategori ‘cukup 

berkelanjutan’ dalam kisaran nilai 51-75. Hal ini menunjukkan bahwa aspek sosial dalam 

keberlanjutan UMKM makanan halal di Kota Payakumbuh sudah berada pada tingkat 

yang cukup baik. Berdasarkan analisis Leverage of Attributes, pelatihan karyawan 

menjadi faktor paling sensitif dalam memengaruhi keberlanjutan sosial, ditunjukkan 

dengan nilai leverage sebesar 6.30. Selanjutnya, atribut memperkerjakan masyarakat 

lokal memiliki nilai Leverage sebesar 5,09. Nilai Leverage kedua atribut ini memiliki 

selisih yang cukup besar, tetapi keduanya tetap berperan penting dalam mendukung 

keberlanjutan dimensi sosial. Jika atribut memperkerjakan masyarakat lokal dihilangkan, 

dampaknya terhadap perubahan status keberlanjutan dimensi sosial tetap ada, tetapi tidak 

sebesar pengaruh dari atribut pelatihan karyawan. Oleh karena itu, peningkatan kualitas 

pelatihan bagi tenaga kerja UMKM menjadi langkah strategis dalam memperkuat 

keberlanjutan sosial sektor UMKM makanan halal ini. 

Kemudian atribut hubungan dengan pemasok sebesar 3,55. Memilki nilai yang cukup 

untuk menunjukan bahwa hubungan baik dengan pemasok juga ikut berpengaruh. Begitu 

juga untuk atribut keselamatan kerja karyawan sebesar 3.34, dimana atribut ini tidak 

berbeda jauh dengan atribut hubungan pemasok. Keduanya memilki pengaruh dan 

kontribusi namun tidak terlalu besar dan tidak terlalu siginifikan terhadap perubahan nilai 

status keberlanjutan dimensi sosial. Atribut hubungan dengan pemasok berkontribusi 

kepada kelancaran operasional dan pasokan bahan baku. Sementara atribut keselamtan 

kerja berkontribusi kepada produktifitas kerja dalam mendukung keberlanjutan usaha 

UMKM makanan halal di Kota Payakumbuh. Dengan demikian, meskipun tidak sebesar 

kontribusi atribut lainnya, hubungan dengan pemasok dan keselatan kerja tetap penting 

bagi keberlanjutan usaha UMKM makanan halal di Kota Payakumbuh.  
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Gambar 2. Grafik Rapfish dan Leverege of Attributes pada Dimensi Sosial 

 
            Sumber: Sumber: Olahan MDS (2025)\ 

Hasil penelitian dimensi sosial pada keberlanjutan usaha UMKM makanan halal di 

Kota payakumbuh mencerminkan kondisi sosial yang relatif stabil dalam mendukung 

aktivitas bisnis tersebut. Interpretasi hasil leverage of attribute menunjukkan pelatihan 

karyawan, memiliki pengaruh terbesar terhadap keberlanjutan dimensi sosial. Pelatihan 

karyawan merupakan salah satu elemen kunci yang mampu meningkatkan kapasitas dan 

kompetensi tenaga kerja. Dalam UMKM, pelatihan sangat penting karena tidak hanya 

meningkatkan keterampilan produksi dan pemasaran, tetapi juga memperkuat rasa 

tanggung jawab dan loyalitas terhadap perusahaan (Dhewi, 2022; Anuradha & Ramesh, 

2020). Hal ini menunjukkan perubahan pada kualitas pelatihan bagi karyawan mendorong 

produktivitas mutu kerja dalam keseluruhan status sosial. Peningkatan kapabilitas 

kualitas individu pada pelatihan karyawan menjadi intervensi strategis dalam jaringan 

sosial internal UMKM bagi mendukung keberlanjutan usaha makanan halal. Di sisi 

lainnya, penggunaan tenaga kerja lokal memperkuat keterikatan sosial sehingga 

mempromosikan dukungan sosial antara pelaku UMKM dengan komunitas sekitar. 

Legitimasi stabilitas lingkungan sosial dengan kapabilitas tenaga kerja menjadi 

penggerak peningkatan kinerja sosial pada keberlanjutan usaha UMKM makanan halal 

(Zakaria, et.al., 2022; Malesios et al., 2021).   

Dalam industri UMKM, atribut hubungan dengan pemasok dan keselamatan kerja 

karyawan memiliki kontribusi yang lebih moderat namun tetap relevan. Pemeliharaan 

hubungan yang baik dengan pemasok dapat memastikan kontinuitas pasokan bahan baku 

sehingga meminimalkan gangguan produksi pada UMKM makanan halal (Bux et al., 

2022; Dilla & Fathurohman, 2021). Hal ini dapat terlihat ketika kontiitas pasokan yang 

terjaga menjadikan proses produksi berjalan secara konsisten pada UMKM makanan 

halal di Kota Payakumbuh. Di sisi lain, implenentasi keselamatan kerja pada karyawan 

mengurangi resiko gangguan operasional sehingga meningkatkan produktivitas kualitas 

kerja pada UMKM makanan halal. Menurut Meiste et al., (2023) budaya keselamatan 

kerja yang konsisten mendorong keterlibatan karyawan dalam perbaikan proses produksi, 

sehingga menghasilakn praktik kerja yang efisien. Investasi pada keselamatan kerja 

karyawan diperlukan sebagai langkah strategis yang mendukung keberlanjutan sosial 

UMKM makanan halal dalam jangka panjang (Ahmad, H., et.al 2023; Laurell, H. 2022). 

Dengan demikian, hubungan baik yang dijaga dengan pemasok dan investasi keselamatan 

kerja karyawan secara sinergis mendukung kontinuitas mutu produktivitas terhadap 

keberlanjutan UMKM makanan halal. 

Dimensi sosial memegang peran krusial dalam menentukan stabilitas sumber daya 

manusia terhadap keberlanjutan usaha UMKM makanan halal di Kota Payakumbuh. 

https://embistek.org/jurnal/index.php/embistek


Submitted: 30-08-2025 –Accepted: 25-09-2025 –Published: 14-10-2025  
embistek.org 

Jurnal Embistek 

Ekonomi, Manajemen Bisnis, Syariah, dan Teknologi   

https://embistek.org/jurnal/index.php/embistek 

volume 4 (3), 2025 hal: 657-671 

 

665 

  

Legitimasi dimensi sosial dalam hubungan jaringan ternyata menopang operasional usaha 

dengan keterlibatan tenaga kerja lokal dan peningkatan kompetensi melalui pelatihan 

pada UMKM makanan halal. Hal ini dapat memperkuat modal sosial komunitas dengan 

mengurangi kerentanan tenaga kerja hingga memupuk dukungan konsumen dan 

pemangku kepentingan setempat (Tjahjadi, B 2021; Saz-Gil et al., 2021). Sementara itu, 

implementasi keselamatan kerja membentuk lingkungan kerja yang aman dan produktif. 

Hal ini menurunkan angka kecelakaan serta abesnsi, dan menakan biaya tidak lansung 

akibat gangguan operasional klaim kompensasi. Budaya keselamatan kerja yang 

terinternalisasi mendorong kepatuhan pada standar mutu halal, sehingga menghasilkan 

produk yang konsisten dan dipercaya konsumen (Singhvi et al., 2022; Ahmad, H., et.al 

2023). Secara sistemik, dimensi sosial mencipatkan efek multiaplikatif yang saling 

memperkuat resilien UMKM makanan halal pada kondisi persaingan pasar. Oleh sebab 

itu, penguatan dimensi sosial semestinya dijadikan prioritas untuk meningkatkan 

pertumbuhan jangka panjang UMKM makanan halal di Kota Payakumbuh.         

Dimensi Lingkungan   

Dimensi lingkungan memiliki nilai indeks 61,29, yang juga termasuk dalam kategori 

cukup berkelanjutan dalam rentang nilai 51-75. Meskipun berada kategori cukup baik, 

masih diperlukan peningkatan kea rah yang baik dalam aspek pengelolaan lingkungan 

untuk menjaga stabilitas keberlanjutan usaha UMKM. Analisis Leverage of Attributes 

menunjukkan bahwa daur ulang limbah produksi merupakan faktor utama dimensi 

lingkungan yang memengaruhi keberlanjutan usaha. Daur ulang limbah produksi menjadi 

atribut sensitivitas dimensi lingkungan tertinggi yakni sebesar 8,35. Ini berarti indeks 

status keberlanjutan usaha UMKM makanan halal pada dimensi lingkungan didominasi 

oleh atribut daur ulang limbah produksi tersebut. Atribut efisiensi penggunaan air dan 

penghematan energi memilki nilai cukup dengan secara relatif berada angka 5.58 dan 

4.74. Nilai Leverage kedua atribut ini memiliki selisih yang cukup besar dengan atribut 

daur ulang limbah produksi, tetapi keduanya tetap berperan penting dalam mendukung 

keberlanjutan dimensi lingkungan. Namun, atribut yang tidak sensitif adalah proses 

pemilihan sampah sebesar 1,23 dan kepatuhan regulasi lingkungan dengan nilai 1,22. 

Atribut ini memilki nilai Leverage rendah yang memiliki dampak terbatas terhadap status 

keberlanjutan pada dimensi lingkungan. Oleh karena itu, kedua atribut ini tidak terlalu 

memberikan dampak yang siginifkan dalam keberlanjutan usaha UMKM industri 

makanan halal di Kota Payakumbuh untuk dimensi lingkungan. 

Gambar 3. Grafik Rapfish dan Leverege of Attributes pada Dimensi Lingkungan 

  
         Sumber: Olahan MDS (2025)  
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Hasil indeks dimensi lingkungan sebesar 61,29 dengan kategori cukup berkelanjutan 

mencerminkan keberlanjutan usaha UMKM makanan halal di Kota Payakumbuh relatif 

memadai namun belum optimal. Skor yang dihasilkan menandakan adanya posisi tengah, 

dimana beberapa praktik lingkungan sudah berkontribusi terhadap keberlanjutan usaha. 

Akan tetapi masih diperlukan intervensi terarah dalam pengelolaan lingkungan untuk 

menjadikan usaha menjadi lebih tangguh dan ramah lingkungan secara berkelanjutan. Di 

sisi lainnya, hasil leverage atribut daur ulang limbah produksi menempatkan atribut 

paling sensitif terhadap keberlanjutan usaha UMKM makanan halal. Hal ini 

mengindikasikan perubahan padanya berdampak besar kepada keseluruhan status 

lingkungan pada UMKM makanan halal di Kota Payakumbuh. Pengelolaan limbah secara 

efektif mengurangi beban pencemaran dan menurunkan biaya pembuangan, sehingga 

berpeluang pemanfaatan ulang bahan sebagai input bernilai ekonomi (Alzlzly, 2023; 

Arifin et al., 2021). Dengan demikian, pola sensitifitas dominan yang terungkap 

menunjukkan arah prioritas kebijakan lingkungan untuk keberlanjutan usaha UMKM 

makanan halal di Kota Payakumbuh. 

Keberadaan atribut efisiensi air dan penghematan energi memperlihatkan kontribusi 

penting dalam mendukung keberlanjutan usaha UMKM makanan halal di Kota 

Payakumbuh. Efisiensi air membantu menurunkan konsumsi sumber daya yang 

diperlukan pada saat resiko kekurangan pasokan di musim kering (Stewart & Green, 

2022). Adapun penghematan energi mengurangi biaya operasional dan emisi pada 

produksi UMKM makanan halal (Rejeb et al., 2021). Dengan perbaikan kedua atribut ini 

memberikan manfaat cost saving sehingga mendukung peningkatan mutu lingkungan 

tanpa memerlukan perubahan struktural yang besar. Namun demikian, rendahnya nilai 

leverage pada proses pemilahan sampah dan kepatuhan regulasi lingkungan memberikan 

dampak terbatas indeks lingkungan. Praktik lingkungan dengan sekedar proses pemilahan 

sampah cenderung tidak mengubah secara signifikan indeks lingkungan UMKM 

makanan halal di Kota Payakumbuh. Naranjo L, et.al (2025) berpandangan kepentingan 

intervensi pada atribut ini yang dipadukan dengan upaya yang memiliki pengaruh lebih 

besar untuk memberikan dampak nyata bagi keberlanjutan usaha. Sementara pemenuhan 

aturan formal kepatuhan regulasi lingkungan mesti didorong insentif operasional bagi 

meningkatkan efisiensi sumebr daya yang efektif (Supriyatin et al., 2024; Küchler et al., 

2022). Oleh karenanya, dampak marginal kedua atribut ini sebaiknya diarahkan terlebih 

dahulu pada praktik daur ulang limbah produksi, efisiensi penggunaan air dan 

penghematan energy dalam strategi lingkungan.  

Keberlanjutan usaha UMKM makanan halal pada dimensi lingkungan menunjukkan 

adanya fondasi lingkungan dalam operasional usaha di Kota Payakumbuh. Dominasi 

sensitifitas atribut daur ulang limbah produksi mengurangi tekanan biaya operasional 

yang membuka peluang ekonomi pada produk sampingan bernilai tambah. Efisiensi 

penggunaan air dan penghematan energi memperkuat keseimbangan sumber daya yang 

dapat memberikan manfaat finansial secara lansung. Sementara pendekatan terpadu 

diperlukan pada proses pemilahan sampah dan kepatuhan regulasi sehingga 

menghasilkan perbaikan reputasi usaha yang berdampak kepada keberlanjutan usaha 

dalam jangka panjang. Sinergi operasional usaha yang ekonomis namun mengutamakan 

inovasi pada dimensi lingkungan memperkuat citra ramah lingkungan yang mendukung 

keberlanjutan UMKM makanan halal (Ahmad, H., et.al 2023; Laurell, H. 2022). 

Pengolahan limbah produksi yang efektif meningkatkan skala manfaat sehingga 

menghasilkan produk sampingan bernilai jual (Barca et al., 2024; Alzlzly, 2023). 

Hossain, (2023) berpendapat bahwa praktik hemat air dan efisiensi energi memberikan 
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penghematan likuiditas yang dapat meningkatkan kapasitas usaha untuk mengadopsi 

praktik lingkungan yang lebih maju. Dengan meningkatkan kinerja lingkungan 

menciptakan kontribusi sektor UMKM kepada pembangunan di wilayah local menjadi 

lebih berkelanjutan. Dengan demikian, peningkatan pengelolaan lingkungan yang 

inovatif dan efisien secara sinergis memperkuat keberlanjutan daya saing usaha UMKM 

makanan halal di wilayah lokal. 

 

5.  Kesimpulan dan Saran 
Penilaian Rappfish MDS pada keberlanjutan usaha UMKM industri makanan halal 

di Kota Payakumbuh menunjukkan status cukup berkelanjutan dengan nilai indeks yang 

bervariasi di setiap dimensinya. Di antara tiga dimensi yang dianalisis, nilai indeks 

keberlanjutan tertinggi ditunjukkan oleh dimensi sosial sebesar 65,46 dengan kategori 

cukup berkelanjutan. Hal ini mengindikasikan bahwa faktor sosial memiliki pengaruh 

besar terhadap keberlanjutan usaha UMKM makanan halal di Kota Payakumbuh. 

Berdasarkan analisis Leverage of Attributes, atribut yang paling berpengaruh dalam 

dimensi sosial adalah pelatihan karyawan. Sementara itu, nilai keberlanjutan usaha yang 

terendah ditunjukkan oleh dimensi ekonomi sebesar 52,95, yang juga masuk dalam 

kategori cukup berkelanjutan namun mendekati batas bawah. Hal ini menunjukkan 

perlunya peningkatan aspek ekonomi, terutama dalam hal inovasi produk, bantuan 

pemerintah, dan kualitas produk. Dalam dimensi lingkungan, nilai indeks yang diperoleh 

adalah 61,29 dengan kategori cukup berkelanjutan, di mana atribut utama yang 

memengaruhi keberlanjutan adalah daur ulang limbah produksi. 

Penilaian keberlanjutan usaha UMKM makanan halal berkaitan dengan pendekatan 

multidimensi yang menintegrasikan faktor internal dan eksternal. Penguatan dimensi 

sosial dikaitkan dengan peran pelatihan dan kompetensi tenaga kerja lokal sebagai elemen 

krusial yang mendukung keberlanjutan usaha dalam menjaga stabilitas resilien UMKM 

makanan halal. Namun secara eksternal, hubungan baik dengan pemasok dan investasi 

keselematan kerja karyawan juga diperlukan dalam menjaga kontinuitas produksi 

UMKM makanan halal tersebut. Adapun dimensi ekonomi tidak sepenuhnya 

berhubungan dengan inovasi dan kualitas produk, dukungan struktural dari pemerintah 

yang optimal juga diperlukan dalam menjaga keberlanjutan usaha UMKM makanan 

halal. Sementara dari dimensi lingkungan memperlihatkan bahwa keberlanjutan usaha 

UMKM makanan halal hanya mampu menekan biaya operasional dalam meningkatkan 

citra usaha ramah lingkungan. Sensitivitas kemampuan ini ditunjukkan dengan intervensi 

efek ripple praktik pengelolaan limbah produksi, efisiensi air dan energi dalam 

mempengaruhi keberlanjutan usaha UMKM makanan halal. Temuan ini mendapati 

bahwa model integrasi yang menghubungan peran ekosistem aspek internal dan eksternal 

semestinya diterapkan secara sinergis dalam memetakan senstifitas keberlanjutan usaha 

UMKM makanan halal. Oleh karenanya kebijakan yang diambil harus mengedepankan 

keberlanjutan berbasis ekosistem strategis dalam meningkatkan daya saing UMKM 

makanan halal. 
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